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BAB III
 

ANALISA PENGEMBANGAN
 

3.1 ANALISA POLA INTERAKSI SISKA 

Pada umurnnya pola-pola interaksi siswa pada anak 

(siswa) sekolah Dasar secara berkelompok. Anak akan 

membentuk kelornpok-kelompok yang sama usia dan tingkat 

pendidikannya. Siswa kelas VI akan membentuk grup bermain 

dan belaj arnya sendiri, begitu juga dengan siswa pada 

tingkatan yang lain. Terlebih pada siswa kelas I dan II 

mereka tidak akan merasa nyarnan jika harus berkumpul atau 

berada berdekatan dengan siswa yang lebih senior. 

Pengalaman berada pada lingkungan baru akan membuat anak­

anak usia ini lebih berhati-berhati dan merasa tertekan, 

sehingga mereka akan selalu berada pada ruang--ruang 

bermain yang terpojok. 
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ra kelas I & TT I perubahan ditandai anak ditandai denqan i 
tidak mengalallli pel: I mulai dapat aktif belajar pertumbuhan fisik i 
bedaan yally ::;lgnlfy I dan bertumbuhan fisik yang yang scmakin bcsar j 
kan,masih memerlu. lebih besar, namun tctap dan perkembangan I 
kan perhatian yang dalam kelompok bermain dan karakteristiknya, i 
lebih dan Anak belajar. anak mulai dapat i 
mulai membentuk ke melakukan kegiatan i 
lompok awal dalarn belajar secara for I 
bermain dan belajar GBR: POLA PENDEKATAN mal kelompok mau! 

_~__~_ INTERAKSI SISWA pun individu i 
Surnber: Analisis Penulis ._. . ..J 
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Fasilitas sekolah dasar negeri umumnya rnemberikan 

porsi yang sarna atau menyamakan kondisi ini, Siswa 

berbagai tingkatan memiliki ruang belajar dan ruang 

bermain yang sarna. Pendekatan psikologis fasilitas 

sekolah dasar negeri tidak banyak mengalami perubahan­

perubahan dari dahulu hingga saat sekarang. Begitupun 

dengan fasili tas pendidikan pada SON Gambiranom, ruang 

kelas berjajar dengan dimensi dan suasana yang sarna, 

ruang-ruang sosial yang sarna hingga kepada ruang bermain 

yang sarna juga 

Pada perancangan ulang SON Gambiranom ini, penulis 

merasaan perlu untuk merekomendasikan ide dan usulan 

tentang perencanaan pola interaksi yang baik antar 

tingkatan siswa, interaksi yang baik akan tercipta dari 

pola layout yang baik pula. Berdasarkan uraian interaksi 

dan didukung oleh pertimbangan-pertimbangan diatas, maka 

alangkah baiknya jika kita menelaah kembali kondisi 

fasilitas pendidikan yang ada sekarang ini. 

3 . 2 LAY OUT INTERAKTIF 

Layout ruang yang interaktif akan tercipta bila 

karakteristik dan level pengguna dapat diketahui dan 

didasarkan sebagai pertirnbangan dalam pengolahan dan 

perencanaan lay-out ruang pada suatu fungsi bangunan 

(fasilitas) tertentu. Interaksi yang baik akan terj alin 

dengan sendirinya antar pelaku bila dibantu oleh 

pengolahan ruang dan suasana lingkungan yang mendukung. 

Menurut Osmond Humphrey, dalam arsitektur ruang dapat 
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diolah untuk menciptakan suasana yang dapat mendorong 

terjadinya interaksi sosial. 

INTERAKSI BERDASARKAN USIA & TINGKAT PENDIDIKAN 

~ 

i!iI 
-Usia dan tingkatan pendidikan wanak turut berperan dalarn membentuk 

kelompok-kelompok sosial pada anak. 
- Pada usia awal anak antara 6-7 tahun sebagai siswa pada pendidikan 

formal, dengan lingkungan baru yaitu sekolah umumnya anak akan 
mengalarni situasi-situasi suI it yang sering mengundang rasa frustasi 
pada anak,apalagi ditambah dengan kondisi sekolah yang kurang menarik, 
sehinggaterkadanganak merasa takut berada pada lingkungan sekolah 
tanpa ada orang tua atau saudara yang menemaninya. 

-Pada umumnya pola-pola interaksi siswa pada anak (siswa) sekolah Dasar 
secara berkelompok. Anak akan mernbentuk kelompok-kelompok yang harnpir 
sarna usia dan tingkat pendidikannya. 

- Selayaknyalah sekolah dasar menj adi fasili tas yang sangat diharapkan 
keberadaannya, sekolah yang tidak hanya mendidik anak-anak dalarn 
pemenuhan kebutuhan intelektualnya saja narnun memperhatikan juga faktor 
perkernbangan mental dan psikologis anak. 

-Persepsi yang baik terhadap lingkungan sekolah akan mempengaruhi 
psikologis,pola pikir dan kegiatan belajar anak secara berkelanjutan 
pada jenjang yang lebih tinggi. 

-Berdasarkan perbedaan pada kurikulum antar tingkat pendidikan. 
-Iiol iii 

KELAS I, II DAN IIl: 

GBR ~ PERTIMBANGAN KELOMPOK TINGKAT PENDIDIKAN
 
Surnber : Analisis Penulis
 

I 

Masih dalam kategori kelompok siswaKelompok kelas 
TTT .........
 ,1 ,,~.,..,~	 ';,n rl",n I

.L ~ J-pendekatan proses belajar yang tidak 
begi tu formal. 

'---

Kategori kelompok siswa yang telahKelompok kelas {f~------::J 
~....	 mandiri serta dapat mengikuti proses 

belaj.ar mengaj.ar secara formaL 
IV sid VI 

Untuk fasilitas pendidikan sekolah dasar, pengolahan lay­

out ruang merupakan hal yang penting untuk mendapat 
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perhatian dalam perencanaan dalam menciptakan suasana 

interaksi yang mendukung proses belajar mengajar. 

Mengingat perkembangan karakteristik anak sebagai siswa, 

dari mulai usia awal sekolah sampai pada tingkat akhir 

pada sekolah dasar tentu tidak dapat disamakan atau 

dipukul rata. Pada perkembangannya, perbedaan ini 

mendorong kita untuk mulai melakukan pendekatan­

pendekatan dalam pengolahan lay-out yang sesuai terhadap 

karakteristik dan tingkat pendidikan siswa. 

Berikut ini adalah lay-out ruang yang ada pada 

fasilitas pendidikan SON Gambiranom; Pola lay-out kaku 

dan kurang menarik, seperti dipaksakan dengan tidak 

mempertimbangkan kondisi psikologis anak terutama p~da 

anak yang baru masuk sekolah sebagai lingkungan baru. 

Pola ini kurang memberikan interaksi yang baik dalam 

mendukung proses belajar mengajar. 

Lay-out eoksisting SDN 
Garnbiranom dengan pola yang 
berjajar membentuk huruf U. 
Pola ini menyamakan antar 
ruang kelas Is/d VI 
,memiliki halillnan depanyang 
luas dan kurang dimanfaatkan 
dengan m~k~imnl. 

KONDISI EKSISITING
 
SON. GAMBlRANOM
 

Sedangkan pada pada gambar dibawah ini adalah skema 

pngolahan lay-out rekomendasi penulis . 
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GBR : RENC.LAY-OUT 
Analisis Penulis 

KET: _ Fasilitaskhusus.
 
Bukan fasilitas khusus namun tetapdapat -dipergunakan bersama.
i'\11 f.:~ m [, t'L{ 

Kelompok pada tingkat 
pendidikan kelas I sid III 
memiliki 6 ruang kelas yang 
tiap tingkatpendidikan 
terdiri dari 2 kelas dengan 
jumlah siswa 20 murid untuk 
tiap kelasnya, pola letak 
setengah melingkar dengan 
pusat adalah taman bermain, 
kondisi ini diharapkan agar 
anak memiliki persepsi yang 
baik terhadap ruang 
belajarnya dan tidak cepat 
bosan dan kekanak-kanakan. 

KELAS I SiD III 

AREA BERMAIN & 
OLAHRAGA 

(Halaman Depan) 

:iJ; 

I':, 

KELAS IV SiD VI 

IIEIDAIt SEllUllIIISAR IBIII ~ II1II11 YmIUlTA 
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Lay-out ruang SDN Gambiranom 
yang telah diolah dengan 
memaksimal ruang terbuka dan 
int€raksi, memisahkan ruang 
kelas antara kelompok tingkat 
I sId III dan IV sId VI 
sehingga masing-masing 
kegiatan tidak saling 
mengganggu, antar 2 kelompok 
ini dihubungkan oleh ruang 
terbuka yang berfungsi 
sebagai area bermain-olah 
raga dan upacara yang juga 
sebagai sentral antar masa. 

Fas.H.itas pen 
dukung be.t'aua 
di antara ke 
lompok kelas 
agar mudah 
dalam pen 
capaian dan 
pengawasan dan 
juga sebagai 
barier. 

Kelompok pada tingkatan 
pendidikan, kelas IV sid 
VI memiliki 3 ruang 
kelas,yang TIlasing~masing 

memiliki 1 ruang kelas 
yang saling berhubungan 
dan sejajar, pola letak 
tersebut dihaI'apkan agar 
proses belajar mengajar 
tidak saling menggangu 
antar ruang kelas karena 
memiliki jarak antar kelas 
yang difungsikan sebagai 
selasar (akses). 
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Ruang kelas lebih kecil dengan dimensi 7x7m dengan kapasitas siswa 20 
anak, membutuhkan perhatian lebih, agar anak dapat dengan lebih mudah 
beradaptasi dari lingkungan sebelumnya (TK maupun lingkungan keluarga) 
maka ruang kelas diupayakan lebih kekanak kanakan dengan pertimbangan 
kepada skala anak-anak pada perabotan dan interior kelas, memiliki 
taman berm~n sebagai	 sentral pada kelompok kelas I sid III. 

••
• Ruang kelas lebih	 • 

i-----~-	 ..-----~--_.- ...~-~-----_.-----, .
I - --'--, besar dengan dimen 1	 II 1%;~~'£D.«j l?f~?!~M n§,~:;~lil'f3 1~F.Wf~Ul II , - ~ si ruang 8x8,75m 

i" " 
.~ 

dengan kapasitas 
~ 

I 
~ 

­ 1'i';@f"1 tr:Nj~'@ij gm40 siswa tiap tiL'::.J 

kelasnya, pelaku
'I_j' sebagai anak yang r~ ~1ill I~m ~~ 

t1.2{;lf,l:.::,.~·<~.'f"1 'ri!~~~'"
'If"",j:Ii~',1

I	 I ...'''J!!j;}~ ...~'?,	 telah mampu man 
diri dan ber l!d'@11 ~l lli!Hi~ [g;~ I 
adaptasi dengan
 
lingkungan g""''''''1~i:l" (''''1''''j t""~~"1 I@@,'@ll'
:"f{~:~,~':£f~.~. .sekitar

I - maka ruang kelas 
lebih formal,GBR : LAY-OUT KELAS 

I l1li Itidak membutuhkanSUmber:Analisis lI __. .__~~._~ .__ . ,[ perhatian lebihPenulis 
dari quru. 

Rekomendasi ukuran perabotan menggunakan ukuran 2. 
( Ernst Neufert, Data Arsitek, jilid 1,130) 

J KELAS I SiD III I 
• 

Kelasterdiri dari masa2 bangunan kecil yang terpisah namun disatukan 
oldl .L Udl1lJ bt=tl"."Illma yakni tom..n hnrma in ditenqah sebagai sentral dari 
kelas-kelas kelompok tersebut.. Dinding kelas lebih banyak bukaan-bukaan 
agar anak Lidak cepaL merasa basen eteu meresa terkekang. 

Fasilitas kelompok kelas tidak jauh berbeda dengan Taman Kanak-Kanak agar 
anak tidak mengalami kesulitan dalam beradaptasi dan menyesuaikan dengan 
lingkungan sekolah. 

Selain kurikulum yang sedikit berbeda,pada kelas awal lebih banyak 
kegiatan yang mampu merangsang kecakapan anak, seperti 
permainan, bernyanyi, keterampilan dll, namun bagi anak yang telah mampu 
beradaptasi dengan baik sepertikelas III dengan kurikulum yang berbeda 
dari kelas awal dan lebih formal,mereka dapat bermain dan berolah raga 
pada halaman terbuka yang lebih luas . 
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J KELAS IN SiD VI I
 
Kelas terdiri dari masa2 bangunan yang lebih besar dengan pola yang tidak 
sejajar namun secara keseluruhan masih dihubungkan oleh selasar sebagai 
pengikat ruang .kelompok ini. .Inter.ior dan ekste.rior masa ruang .kel.as 
lebih formal, begitu juga dengan kurikul um yang diberikan karena pada 
kelompok ini anak telah mandiri dalam menyelesaikan tugas-tugas pelajaran 
yang diajarkan. 

Padaarea bermain dan olahraga kelompok ini memiliki ruang yang lebih 
luas yakni dihalaman depan sekolah walau memang area ini dapat 
dipergunakan secara he.rsama juga., karena ada pe.rbedaan ku.r.ikulum dan jam 
istirahat bermain antar kelompok maka fasilitas taman bermain dapat 
dipergunakan secarabergantian. 

3.3 DlMENSI DAN BUKAAN 

3.3.1Dimensi dan Bukaan Ruang Dalam 

Dimensi dan kapasitas siswa untuk kelompok kelas 

antara kelompok kelas I sid III dan kelompok kelas IV sid 

VI berbeda, untuk kapasitas siswa kelompok kelas I sid 

III berjumlah 20 siswa, dengan perbandingan 2 kelas pada 

kelompok ini untuk 1 kelas bagi kelompok kelas IV sid VI, 

maka kapasitas untuk kelas IV sid VI berjumlah 40 siswa 

untuk tiap kelasnya. 

:- . 
· · ..··

Kelas 
1sid 1II 

•· ·•·•...•...•...•. ·
Pada ruang kelas untuk kelompok kelas I sid III, dengan 

ukuran 7x7m = 49m 2 • Asumsi pergerakan dan sirkulasi tiap 

Tanak adalah 2, 32m 2 namun karena siswa tidak memerlukan 

lICAS....m.ADltll 
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banyak ruang gerak didalam kelas maka asumsi tersebut 

diperkecil menjadi 1.75 m2 untuk tiap siswa pada kelompok 

kelas ini. Untuk kelompok kelas IV sid VI ukuran ruang 

kelas adalah 8x8, 75m = 70 m2 
, dengan asumsi tiap siswa 

yang tidak banyak memerlukan ruang pergerakan adalah 

1,5m2 untuk tiap siswanya. 

Untuk bukaan, jendela dan pintu serta ventilasi 

udara lainnya untuk tiap kelompok kelas berbeda. Pada 

kelompok kelas I sid III lebih memerlukan banyak bukaan 

dengan harapan anak tidak begitu merasakan perbedaan 

antara didalam maupun diluar ruangan dan agar anak tidak 

cepat merasa bosan untuk mengikuti kegiatan pelajaran 

didalam kelas, serta memberikan kenyamanan dengan 

pernaksimalan pencahayaan dan penghawaan alami. Letak 

bukaan berada pada setiap sisi dengan bentuk rnasa ruang 

kelas adalah bujur sangkar. Untuk kelompok kelas IV sid 

VI lebih sedi ki t bukaan dari kelompok kelas yang lebih 

muda, dengan harapan agar siswa lebih dapat 

berkonsentrasi dalam menerima pelajaran namun juga masih 

merasa nyaman dalam pemanfaatan penghawaan dan 

pencahayaan alQmi. Letak bukaan tetap pada 4 sisinya 

namun dimensi bukaan yang lebih kecil dengan bentuk ruang 

kelas adalah persegi panJang . 
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Bukaan berada pada 

" 3 sisinya dengan 
dimensi yang lebih 

Kelompok besar, sehingga 
Kelas walaupunberada 

mil 

I sid III "I!I ~ didalam ruanganak·· 
temp dapat merasa 
kan suasana yang 

~ tidak terlalu formal. 

3.3.2Ruanq Luar 

Bukaan juga berada 
pada 3 sisi namun 
khusus pada bagian 
belakang ruang kelas 

Kelompok hanya berupa 
Kelas ~ ~. ventilasi udara, se 

IV sid VI dangkan pada bagi 
an depan dan sampi 
ngberupa jendela­
jendela kaca terbuka. 

Pada kelompok kelas I sid III antara ruang dalam dan 

ruang luar memiliki hubungan yang dekat secara fisik dan 

visual. Hubungan ini diharapkan agar siswa awal tidak 

merasa canggung atau tertekan secara psikologis dan mampu 

beradaptasi dengan lingkungan barunya didalam maupun 

diluar kelas. Pendekatan-pendekatan yang dilakukan adalah 

dengan menciptakan persepsi yang baik pada anak dengan 

merasakan adanya persamaan dengan Taman Kanak-kanak 

dimana mereka dibina sebelum masuk ke sekolah dasar. 

Hubungan antara ruang dalam dan ruang luar pada 

kelompok kelas IV sid VI sudah mulai formal, dalam artian 

mulai adanya barier atau batasan-batasan yang membedakan 

didalam maupun diluar ruang. Batasan berupa dindlng 

dengan bllkaan yang sejajar dengan dimensi dan ketinggian 

tertentu sehingga siswa dapat merasakan peran ruang kelas 

yang dapat membantu mereka dalam menerima pelajaran yang 

diberikan oleh pengajar, sehingga peran ruang disini 

lebih cenderung formal dan kaku. 

Ruang luar sebagai fasilitas bermain anak pada 

kelompok kelas I sid III berbentuk lingkaran berada 

lIW...a._IIII......AI..... 43 
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ditengah dan dikelilingi oleh ruang-ruang kelas sebagai 

sentral dan point dari ruang-ruang yang mengelilinginya. 

Ruang luar diolah dengan mengambil bentuk yang sederhana 

namun tetap dinamis, dengan komposisi yang baik terhadap 

fasili tas lainnya diharapkan dapat menimbulkan persepsi 

dan kreatifitas anak untuk mengeksplorasi lingkungan 

sekitarnya sesuai dengan karakteristik pada anak. Ruang 

luar bagi kelompok kelas IV sid VI berupa halaman terbuka 

yang berbentuk persegi panjang, ruang ini berfungsi juga 

sebagai ruang bermain, olah raga dan juga upacara 

bendera. 

Masing-masing fasilitas ruang luar ini dapat 

dipergunakan bersama secara bergantian sesuai dengan jam 

bermain dan istirahat yang memang dibuat berbeda, pada 

kelompok siswa kelas I sid III lebih banyak waktu 

istirahat dan bermain dibandingkan dengan kelompok kelas 

IV sid VI, sehingga dalam penggunaan ruang luar nantinya 

tidak ada yang merasa dirugikan antara 2 kelompok kelas 

tersebut. 

Ruang 
Kelas _1_ .. _. 

Kelompok 

Memiliki hubungan yang dekat antara ruang dalam (kelas) dengan 
ruang luar (fasilitas taman bermain) baik secara fisik dan juga 
visual. Kedekatan ini diharapkan agar memberikan persepsi yang 
baik bagi anak yang baru memasuki lingkungan sekolah dasar. 
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Ruang luar 
sebagai rua 

Ruang Ke.las r-1--··
 ng bermain,Kelompok 
IV sid VI olahraga & 

upacara, , 

Memiliki hubungan yangkurangbegitu dekat baik secara fisik dan 
visual dengan dibatasi oleh vegetasi sebagai barier terhadap 
kebisingan maupun pandangan langsung, dengan demikian diharapkan 
siswa dapat berkonsentrasi dalam menerima pelajaran dan dapat 
merasakan perbedaan yang formal antara ruang luar dan dalam. 

3. 4 ORIENTASJ: DAN BENTUK BANGUNAN 

3.4.10rientasi Masa 

Orientasi masa-masa bangunan pada SDN Gambiranom 

lebih cenderung memusat dengan ruang terbuka sebagai 

fasilitas bermain, olahraga dan upacara berada ditengah 

sebagai sentral atau sumbu dari komposisi masa secara 

keseluruhan. Masa bangunan utama sebagai ruang kelas 

maupun ruang bermain, olah raga dan upacara berada 

ditengah sebagai area yang terlindungi, sedangkan sebagai 

pp.lindunq meliputi masa banqunan pendukung. Dengan 

demikian, keamanan dan kenyamanan anak dalam melakukan 

aktifitasnyd dapat dipertaIlqqunq jawabkan Dccara balk dan 

benar oleh pihak pengelola dan pengurus SDN Gambiranom. 

Masa 
fasilitas 
Pendukung 

utama sebagai 
ruang kelas, ruang 
bermain, olahraga 
dan Upacara 

Masa 
FasilitilS 
pendukung 

Masa-masa bangunan utama berada pada zona yang terlindungi, 
dikelilingi oleh masa pendukung yang berperan sebagai barier . 
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Orientasi me 
musat pada bagi 
an dalam masa

~ yang terlindungi 

T
 

Masa pendukung pada bagian terluar menghadap jalan atau akses 
lingkungan, sedang pada bagian dalam lebih cenderung memusat. 

3.4.2Bentuk Bangunan 

Untuk bentuk-bentuk bangunan pada SDN Gambiranom ini 

mengambil bentuk geometri dasar. Bentuk-bentuk dasar 

merupakan bentuk sederhana yang mudah untuk dipahami, 

semakin sederhana dan teraturnya suatu wujud bentuk maka 

semakin mudah untuk diterima dan dimengerti. Tiga bentuk 

dasar geometris adalah lingkaran, segitiga dan bujur 

snngknr. 22 Agar bangunan dan unsur-unsur didalamnya dapat 

harmon.l.s dengan pelaku kegiatan yang di khususkan bagi 

anak-anak, untuk mengikat kedekatan antar keduanya maka 

bentuk bentuk dasar yang mlldab dipahami menjadi solusi 

.kedekatan yang tepat. 

Bentuk masa banqunun utama berupa bujur sangkar 

untuk kelompok kelas I sid III dan persegi panjang untuk 

kelompok kelas IV sid VI. Untuk masa pendukung berupa 

komposisi bentuk antara keduanya dengan bentuk yang telah 

22 Rob Krier, Komposisi Arsitektur, Penerbit Erlangga (2001) 
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mengalami perubahan sebagai permainan variasi bentuk yang 

harmonis, sedangkan pada bagian atap pada seluruh 

bangunan menggunakan bentuk segitiga agar anak dapat 

melihat keseluruhan bangunan. 

Masa Bangunan Utama 

Masa 

Kelas 

kelompOk 

Is/dIII 

Masa kelas
 

Kelompok
 

IV sid VI
 

Masa Bangunan Pendukung 
Kombinasi antar bentukdasar I 

Bujursanqkar-Seqitiqa dan Perseqipanjanq 

3.4.3Warna 

Warna adalah corak, intensitas dari permukaan suatu 

bentuk. PengguIlddn warna pada elemen~elemen rUung dapat 

memberikan pengaruh psikis pada pengamat atau pengguna 

ruangan tersebut. WarIld hangat dan intensitas tinggi 

dikataan aktif sesara visual dan merangsang, sedang warna 

dingin dan intensitas rendah lebih tenang dan santai. 23 

Pemilihan warna pacta masa banqunan sekolah pada SDN 

Gambiranom, untuk masa bangunan utama terdiri dari 

~ R. Handayani, Perpustakaan Anak di Daerah Istimewa Yogyakarta; Suasana 
Ruang yang Memberikan Kenyamanan Gerak Sesuai dengan Karakteristik Anak 
yang Aktif dan Dinamis, 
(Skrisi Sarjana 
Indonesia) 

Tak diterbitkan, Teknik Arsitektur Universitas Islam 
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kelompok begitu juga pada penggunan warna antara 

keduanya. Untuk masa dan ruang pada kelompok kelas I sid 

III menggunakan warna~warna terang, hangat dan intensitas 

tinggi yang diharapkan dapat merangsang daya kreatifitas 

dan imajinasi anak. Pemilihan warna meliputi; Merah, 

putih, kuning dan orange. Sedangkan untuk kelompok kelas 

IV sid VI menggunakan warna yang lebih tenang yang dapat 

memberikan kesan sejuk dan semangat. Pemilihan warna 

meliputi; Biru, Putih, Hijau dan Abu-abu. 

Dari pemilihan warna-warna tersebut dapat kita 

kombinasikan lagi sesuai dengan kebutuhan dan fungsi 

ruang yang sesuai dengan pemahaman anak dan kesan yang 

ingin ditangkap olah anak sebagai siswa sekolah dasar. 

Kelpompok kelas
 
I sid III
 

Kelompok kelas
 
IV sid VI
 

•	 Merah • Biru 
Putih•	 ...........( . • Hijau


•	 Kuning • Abu-abu 
•	 Orange 

Kombinasi warna untuk 
penygunaan pada 
f~Hilitas pendukung . 
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3.4.4Syarat-syarat Khusus 

i) Lingkungan fisik yang aman,nyaman dan bersahabat 

Anak sbg Lingkungan 
Siswa sekitar sekolah 

(internal)Sekolah IDasar 
y 

Rasa arnan dan nyarnan dapat terpenuhi dengan cara rnenyediakan 
lingkungan fisik yang rnampu rnengurangi atau menghindari anak 
dari bermacam bahaya dan kecelakaan fisiknya. Sedangkan untuk 
mengurangi perasaan tertekan secara psikologis pada anak sebagai 
siswa pertama atau awal masuk sekolah dasar dapat tercapai 
dengan menciptakan ruang yang sebaiknya dapat memberikan 
kebebasan bergerak anak, ruang yang tidak kaku dan terlalu 
formal serta dapat berinteraksi sesuai dengan keinginan dan 
kebutuhan mereka. 

Anak sangat membutuhkan lingkungan fisik yang 

bersahabat, yang dapat memberikan rasa aman, nyaman, 

bebas dan akrab yang nantinya dapat mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan fisik dan juga jiwa anak. Sebaiknya juga 

ruang tidak terlalu banyak dibatasi oleh bidang dinding, 

karena dapat menghalangi jarak pandang dan menyulitkan 

dalam pengawasan. 

ii) Kelas yang sejuk dan Tenang 

Ruang kelas sangat diharapkan agar dapat mendukung 

proses belaja.r mengajar dengan bail<: yang dapat memberikan 

rasa sej uk dengan bukac:lI1-bukaan yang cuk.up sehingga 

nantinya tidak memiliki masalah dengan kUctlitas rnang, 

ruGa nyaman terkait denC]Fln pencahayaan yang Ddlk. Lldak 

menyilaukan dan penghawFlFln yang baik pula serta 

ketenangan dengan menciptakan vegetasi alami sebagai 

barier sehingga mengurangi kebisingan yang datang dari 

luar ruangan. 
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GBR: SUASANA RUANG KELAS
 
Sumber : Architecturefor Learning
 

3.4.5Zoning 

Zona pendukung berada 
pada area semi public 
(sisi timur) yang mem 
butuhkan ketenanqan juga 
berperan sebagai barier 
pada zona utama 

Zona Utama berada pada 
area private yang 
meliputi ruang kelas 
kelompok I sid III dan 
IV sid VI. Zona ini 
diharapkan sebagai zona 
yang terlindungi 

L- ­

GBR : ZONING 
3umber:AnaliDi:J 

P/:!l1Ulis 

~~~. 

••
 

Zona Penunjang berada pada area 
Publik dengan fasilitas berupa;tata 
usaha~kantin dan parkir,Zona ini 
bcrada pada bagian dCpclU ydUg 
diharapkan daput Gcbagai barier. 
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3 . 5 PROGRAM DAN BESARAN RUANG 

3.5.1Jenis dan Kapasitas Ruanq 

NO JENIS RUANG KAPASITAS RUANG 

1 Rg.Kelas I sid III 

Rg.Kelas IV sid IV 

@ 20 Siswa + 1 Guru 

2 @ 40 Siswa + 1 Guru 

3 Halaman Bermain, upacara & 

Olahraga 

Rg.Kepala Sekolah 

Rg.Guru 

Rg.Keterampilan, Seni & 

Aula 

Rg. Perpustakaan 

Rg. Parkir 

Toilet siswa 

Toilet Guru 

Kantin 

Penjaga Sekolah 

Gudang 

Rg. Service 

Tata Usaha 

Upacarai 240 Siswa + 9 Guru + 1 

Kepala Sekolah 

Bermaini 120 Siswa ( Jam 

Istirahat yang tidak sarna antar 

Kelompok Kelas) 

1 Kep. Sekolah + 6 Tamu 

9 Guru + 11 Tamu 

40 Siswa + ~ Guru 

16 Siswa Baca 

-

@ 1 siswa 

@ 1 Guru 

20 Siswa 

2 Org 

-
-

2 Org ( Adm ) 

4 

5 

6 

7 

S 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

3.5.2Jenis dan Besaran Ruanq 

NO JENI S RTJ_"'-'JG JT~'MLAH DIMENSI/BES~~ RUANG 

1 Rg.Kelas I sid III 6 ruang 7X7=@49m 2 X6=-294m 2 

2 Rg.Kelas IV sid IV 3 ruang SXS,75=@70m 2 X3= 210m 2 

3 Halaman Bermain, 

upacara & Olahraga 

1 ruang *± 210 m2 

( LT.2 ) 4xS 1 75= 35 m24 Rg.Kepala Sekolah 1 ruang 
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5 Rg.Guru 1 ruang 8.15x7.75 = 60 m2 

6 Rg.Keterampilan, Seni 

& Aula 

1 

ruang/masa 

( LT.2 ) 11,25x8= 90 m2 

( LT.2 ) 8,75x8= 70 m2 

*50 m2 

@2.25 m2 x4rg=9 m2 

@3 m2 x2= 6 m2 

4.7x7.2= 34 m2 

2.65x7.2 = 19 m2 

9 m2 

7 m2 

( LT.2 ) 4X8,75 = 35 m2 

152 m2 

610 + 152 = 762 m2 

230 x 20% = 270 
..... 

7 Rg. Perpustakaan 1 ruang 

8 Rg. Parkir 1 ruang 

9 Toilet siswa 6 ruang 

10 Toilet Guru 2 ruang 

11 Kantin 1 rg/masa 

12 Penjaga Sekolah 

13 Gudang 1 rg/masa 

14 Cleaning Service 1 rg/masa 

15 Tata Usaha 1 rg/masa 

16 Sirkulasi / selasar 25 % 

JUMLAH LT I 

LT II 

'* Ruang Luar 

LUAS SITE 

* 1023 m2 

1785 M2 

3.5.3Perbandingan Luas Bangunan dan Ruanq Luar 

43 % 57 % ~~
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BAB IV
 
KONSEP PENGEMBANGAN DESAIN
 

4.1 GAGASAN UMUM 

Point dasar pada konsep perancangan ulang SDN 

Gambiranom adalah memaksimalkan pemanfaatan dan 

pengolahan lahan yang tersedia sehingga dapat tercipta 

kondisi sekolah dasar yang menarik dan dapat diterima 

oleh siswa yang masih dalam kategori anak-anak. Kondisi 

tersebut diharapkan dapat terwujud dengan 

mempertimbangkan karakteristik siswa sekolah dasar yang 

berumur antara 7s/d12 tahun. Dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya,anak sebagai siswa sekolah dasar memiliki 

karaktersitik yang menonjol dalam usia-usia tertentu 

pertumbuhannya. 

Berdasarkan pendekatan terhadap karakteristik umum 

pada anak sebagai siswa sekolah dasar maka dapat 

dirumuskan suatu pola kegiatan dan rancangan arsitektural 

terhadap fungsi, bentuk dan kapasitas ruang sehingga 

nantinya dapat menghasilkan suatu lay-out rancangan 

secara keseluruhan yang dapat mendukung pola kegiatan 

belajar mengajar dan interaksi siswa berdasarkan tingkat 

pendidikannya. 

Maka dalam proses perencanaan konsep dengan tu]uan 

perubahan yang lebih baik pada perancangan ulang SDN 

Gambiranom, agar rumusan konsep dapat lebih 

disederhanakan maka pendekatan yang dilakukan dengan 

membagi tingkat pendidikan menjadi 2 Kelompok berdasarkan 

usia dan karakteristik anak. Dengan pendekatan terhadap 
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kelompok usia 7 sid 9 tahun dan 10 sid 12 tahun dan 

pertimbangan konsep sebagai berikut; 

Masih dalam kategori kelompok siswa awal yang 
Kelompok kelas membutuhkan perhatian dan pendekatan proses 

I sid III .. belajar yang tidak begitu formal. 

Kategori kelompok siswa yang telah mandiri 
Kelompok kelas •••• t • .. serta dapat mengikuti proses belajar mengajar 

IV sid VI secara formal. 

Berikut ini, uraian dari pendekatan-pendekatan yang 

telah dilakukan berdasarkan karakteristik terhadap 2 

kelompok tersebut dan disederhanakan dalam suatu konsep 

penerapan rancangan seperti pada tabel dibawah ini; 

NO 

1 

2 

I 
3 

4 

5 

KARAKTERISTIK KELOMPOK
 
KELAS I SiD III
 

Umumnya,anak-anak memiliki 
tubuh yang kecil 

Pada usia anak-anak lebih 
banyak menghabiskan 
waktunya dengan bermain 
Cepat merasa bosan dalam 
melakukan kegiatan dan 
terlalu lama berada 
didalam ruang. 
Senang membentuk kelompok 
dalam bermain 
Senang bereksplorasi 
dengan dirinya sendiri dan 
lingkungan terdekat 

NO KARAKTERISTIK KELOMPOK 
KELAS IV SiD VI 

KONSEP PENERAPAN RANCANGAN 

Pertimbangan terhadap skala perabotan dan 
ruang. 

Pertimbangan terhadap waktu kegiatan 
belajar mengajar dan penyediaan ruang 
bermain. 
Pertimbangan terhadap suasana ruang kelas 
yang menarik 
dan tertutup 

dan mengurangi kesan formal 

Pertimbangan 
perabotan 
Pertimbangan 

terhadap 

terhadap 

layout kelas 

kapasitas 

dan 

ruang 
kelas dan kelompok belajar. 

KONSEP PENERAPAN RANCANGAN 

per:Ll.lmlJuhan yang menonjol 
atau lebih besar dan lebih 
kuat dari kelompok 1 

ruang. 

2 Dapat lebih konsentrasi 
dalam waktu yang relatif 
lebih lama terhadap 
kegiatan yang sedang 
dilakukan 

Pertimbangan terhadap waktu kegiatan 
belajar mengajar dan suasana ruang kelas. 

3 Dapat melakukan kegiatan 
perorangan (individu) 

Pertimbangan 
perabotan 

terhadap layout kelas dan 

4 Dapat 
lebih 

beradaptasi 
baik terhadap 

dengan 
ternan 

Pertimbangan 
kelas. 

terhadap kapasitas ruang 

dan lingkungannya 
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NO PSIKOLOGIS DAN INTERAKSI KONSEP PENERAPAN RANCANGAN 
SISWA 

Pada usia awal anak1 • Pertimbangan terhadap lingkungan dan 
antara 6-7 tahun sebagai fasilitas kelompok kelas I sid III. 
siswa pada lingkungan •	 Lingkungan luar dengan menyediakan
pendidikan baru, umumnya ruang bermain yang dapat mengingatkan
anak akan mengalami anak akan suasana menyenangkan saat 
situasi sulit yang sering masih berada pada lingkungan pendidikan
mengundang rasa frustasi, sebelumnya (TK) sehingga anak memiliki 
apalagi di tambah dengan persepsi yang baik dan tidak 
kondisi sekolah yang menakutkannya secara psikologis dalam 
kurang menarik, sehingga menerima lingkungan barunya.
terkadang anak merasa 

•	 Dengan bentuk dan warna yang menarik
takut berada pada serta pola sirkulasi ruang yang tidak
lingkungan sekolah tanpa monoton.
ada orang tua atau orilng 

•	 Suasana kelas yang tidak begitu formal.yang dikenal untuk
 
menemaninya.
 

Pada umumnya pola-pola2 • Secara keseluruhan kelas terbagi dalam 
interaksi siswa sekolah 2 kelompok yang terpisah, kelompok 
Dasar sp.r.~ra berkelompok. kp.l as T sid III dan IV sid VI, upaya 
Anak akan membentuk tersebut agar lebih memudahkan anak 
kelompok-kelompok sosial sebagai siswa untuk dapat berinteraksi 
yang hampir sarna usia dan tanpa harus ada perasaan negatif antara 
tingkat pendidikannya. siswa yang lebih muda maupun yang lebih 

tua. 
•	 Untuk kelompok kelas I sid III, Suasana 

ruang kelas dengan pola kelompok 
belajar terdiri dari 5 siswa dengan 
kapasitas yang tidak terlalu banyak 
yakni 20 siswa untuk tiap kelasnya. 
Tiap tingkat pendidikan pada kelompok 
ini terdiri dari 2 kelas. 

•	 Untuk kelompok kelas IVs/d VI, 
kapasi tas ruang lebih banyak dengan 2 
kali lebih besar dan kapasitas lebih 
!:.JClnyClk uClr:l keluJllLJuk kelas I sid III 

3 Persepsi Yi-HIt] bt'li k • ~ertimbangan terhadap kcgiiltiln dan 
Ler:hdudp lil1gkul1gcm LUdllY yClllg berdasarkan tingkat 
sel:olah likan mempengaruhi neIlultJlktlll :Jl:J\~Lt. Dcpcrti pLldLl JcCIOlllPOJc 
pola pikir dan kegiatan kclas I sid III suasana ruang dan 
belajar anak secara kegiatan belajar mengajar yang tidak 
berkelanjutan pada terlalu formal dan kaku.
 
ienianq yang lebih
 •	 Pcrtimbangan terhadap [-,,-,1::\ 1::\y<.,uL yang
tinggi. variatif dan menarik. 

Dalam kaitannya terhadap karakteristik anak, mental 

dan psikologis anak juga ikut berpengaruh dalam membentuk 

persepsi anak terhadap lingkungannya. Persepsi yang baik 

dapat terlihat dengan pola-pola interaksi yang baik pula, 
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Rencana Layout Lantai I 

KELOMPOK 
KELAS I SID 1lI 

••••• 
HALAMAN 

BERMAIN, OLAR 
RAGA DAN 
UPACARA 

~ 

• onHI KEL~MPOK 
KELAS IV SID VI 

RmESAIN SEIOLAH BAUR NEGERI GA. MOM DI YOGYAIARIA 
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seperti anak tidak merasa canggung atau takut walau 

berada pada lingkungan yang baru, terutama pada siswa 

baru yang sebelumnya berada pada lingkungan Taman Kanak­

kanak (TK). 

Berdasarkan pertimbangan kebutuhan terhadap 

fasilitas pendidikan pada sekolah dasar maka terdapat 

beberapa ruang dari fasilitas pendukung yang berada pada 

lantai 2, seperti; ruang aula, tata usaha, ruang kepala 

sekolah dan perpustakaan. 

I Pemanfaatan Site Berdasarkan Kebutuban Ruang Per Lantai I 
•	 Berdasarkan luasan site yang tersedia 

maka perencanaan lay-out pada site 
atau lantai I meliputi ruang-ruang 
sebagai fasilitas utama dan pendukung • Berdasarkan keterbatasan luasan site 
yang dibutuhkan dengan pertimbangan yang tersedia pada lantai I maka 
lebih kepada faktor keamanan dan ruang-ruang sebagai fasilitas 
kenyamanan bagi kelompok kelas I sid pendukung yang dibutuhkan berada 
III dan juga kepada faktor kebutuhan pada lantai 2. Ruang-ruang tersebut 
secara keseluruhan. Pada lantai I ini meliputi ruang : aula, tata usaha, ruang 
terdapat ruang: ruang utama kelas I sid kepala sekolah dan perpustakaan. 
III dan kelas IV sid VI, ruang guru,
 
toilet, kantin, penjaga sekolah, gudang
 
dan halaman bermain-olah raga dan
 
upacara.
 

·····i
.- .
 ·······
 
SERVICE 

SERVICE 

I ~IRKULASI
 I 
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Pada 2 kelompok kelas yakni kelompok kelas I sid III 

dan IV sid VI dipisahkan oleh ruang guru yang diharapkan 

dapat sebagai kontrol, agar memudahkan dalam pencapaian 

dan pengawasan antara keduanya. Pemisahan tersebut 

dimaksudkan agar memudahkan dalam membentuk suasana dan 

lingkungan yang sesuai dengan karakteristik dan interaksi 

siswa pada masing-masing kelompok. 

PERPUSTAKAAN AULA 

Karena keterbatasan lahan (luas site terbatas) maka 

fasilitas pendukung seperti; ruang aula, ruang tata 

Rencana Layout Lantai II 

usaha, ruang kepala sekolah dan perpustakaCiIl dilctCikan 

fJdUd lanLai 2, tepatnya berada diatas ruang kelompok 

kelas IV sid VI. Ruang-ruang pada lantai 2 ini bukan 

berllpa ruang-ruang utama namun hanya berura ruanq-ruanq 

pendukung sehingga keberadaannya diharapkan tidak 

mengganggu ataupun menimbulkan rasa tidak aman terhadap 

siswa. 
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